
YOGYA (KR) - Seperti

tahun-tahun sebelumnya,

setiap libur sekolah

Perpustakaan Kota Yogya

tidak pernah sepi dari

kegiatan yang melibatkan

siswa. Melalui program

kreasi literasi anak, sejak

dini para siswa ditum-

buhkan gemar membaca

buku.

Kepala Bidang Penge-

lolaan Perpustakaan dan

Pengembangan Budaya

Gemar Membaca Dinas

Perpustakaan dan Arsip

Kota Yogya Nunun Zu-

laikha, pihaknya meli-

batkan 50 siswa kelas 3-6

jenjang SD/MI serta 40

siswa kelas 8-9 jenjang

SMP/MTs untuk meng-

ikuti kegiatan tersebut.

"Ini merupakan agenda ta-

hunan dalam menyambut

liburan sekolah sekaligus

mengajak anak-anak

mengisi waktu liburannya

dengan kegiatan yang

bermanfaat berbasis di

perpustakaan," jelasnya,

Senin (3/7).

Bagi anak jenjang SD/

MI digelar kemarin hingga

hari ini (4/7). Anak-anak

diajak berkreasi dengan

membuat gerabah dan

melukisnya. Kemudian

hari ini akan ada melukis

siluet kain dan diakhiri

unjuk karya dari masing-

masing peserta. Sedang-

kan bagi jenjang SMP/MTs

berupa pelatihan fotografi

pada 5-6 Juli 2023. Hari

pertama diisi dengan ma-

teri, dan hari selanjutnya

berupa praktik fotografi.

Selain itu kelak akan dia-

gendakan nonton bareng

hasil jepretan fotografi.

Nunun mengaku, selu-

ruh kegiatan bertajuk

kreasi literasi anak tersebut

merupakan bagian dari

upaya mendekatkan per-

pustakaan sejak dini bagi

anak. Hal ini lantaran selu-

ruh kegiatan digelar di area

Perpustakaan Kota Yogya

Jalan Suroto. Bahkan ada

pula kegiatan yang bakal

digelar Perpustakaan

Alternatif Wilayah Selatan

Kota Yogya (Pevita) Jalan

Mayjend Sutoyo. 

"Kami ingin mengem-

bangkan budaya baca se-

jak awal dan meningkat-

kan imaji serta kreasi

anak-anak. Makanya ka-

mi coba kenalkan perpus-

takaan dengan kegiatan

yang menyenangkan,"

urainya.

Selama mengisi waktu

liburan di Perpustakaan

Kota Yogya, para peserta

juga diberikan icebreaking

sebelum mereka bermain

dan berlatih. Sehingga ti-

dak hanya sekadar me-

ningkatkan angka kun-

jung tetapi harus ada sesu-

atu yang dapat dirasakan

oleh anak-anak. Apalagi

untuk menumbuhkan bu-

daya gemar membaca

buku pada anak perlu ada

pentahapan. Anak tidak

langsung disodorkan de-

ngan buku melainkan per-

lu ada upaya yang menye-

nangkan guna menjadi

daya pikat terlebih dahu-

lu. Selain itu juga dilan-

jutkan dengan buku yang

mengedepankan visual

atau disesuaikan dengan

tumbuh kembangnya.

Terkait tingkat literasi,

diakui Nunun, Kota Yogya

masuk kategori cukup

bagus. Hal ini didasarkan

hasil pengukuran yang di-

lakukan oleh perpus-

takaan nasional. Terlebih

DIY telah meraih tingkat

gemar membaca tertinggi

nasional. (Dhi)-d
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Pemimpin Bank BPD DIY

Cabang Senopati Suroso SE

MM, mengungkapkan saat

ini terdapat 64 agen yang

tersebar di wilayah Kota

Yogya. "Target tahun ini bisa

bertambah minimal menjadi

100 agen. Sekarang kami co-

ba gandeng bank sampah di

Kota Yogya karena peran-

nya cukup strategis," terang-

nya di sela sosialisasi di

Kantor Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kota Yogya,

Senin (3/7).

Menurutnya, faktor pen-

dorong keberhasilan agen

ialah lokasi dan interaksi.

Bank sampah saat ini sudah

merata di tiap wilayah Kota

Yogya. Hampir setiap hari

atau setidaknya tiap pekan

ada interaksi dengan warga

seiring dengan proses pemi-

lahan dan distribusi sampah

yang bernilai ekonomis.

Ditambah dengan gerakan

zero sampah anorganik, ak-

tivitas dan interaksi bank

sampah juga semakin me-

ningkat.

Oleh karena itu, dengan

menjadi agen atau mitra

Bank BPD DIY dalam

menggulirkan layanan laku

pandai maka nilai manfaat

akan bertambah. Setiap

nasabah bank sampah yang

menjadi agen Bank BPD

DIY akan dibuatkan reken-

ing Basic Saving Account

(BSA). Setiap setoran sam-

pah akan terakumulasi rupi-

ah dalam rekening tersebut. 

"Sewaktu-waktu bisa di-

ambil oleh nasabah tanpa

harus ke bank tapi cukup

melalui bank sampah yang

menjadi agen tersebut.

Bahkan itu juga bisa digu-

nakan untuk membayar re-

tribusi, pajak, telepon,

PDAM dan lainnya. Agen ju-

ga akan memperoleh fee

atas setiap transaksi," im-

buh Suroso.

Sementara Kepala Bidang

Pengembangan Kapasitas

dan Pengawasan Lingkung-

an Hidup DLH Kota Yogya

Cristina Endang Setyowati,

menjelaskan total ada 614

bank sampah di Kota Yogya.

Akan tetapi pihaknya men-

yaring 70 bank sampah

yang masuk kategori aktif

untuk bisa dikembangkan

'go digital'. Diakuinya, dari

614 bank sampah itu masih

terdapat sekitar 20 persen

yang kurang aktif karena

berbagai sebab namun kini

tengah dilakukan pendam-

pingan.

Endang mengaku, dengan

'go digital' maka bank sam-

pah tidak hanya stagnan

mengurusi persampahan

melainkan ada pengem-

bangan. Setidaknya catatan

keuangan dengan nasabah

sudah dilakukan secara digi-

tal. Uang nasabah yang ter-

simpan di bank juga jauh

lebih aman serta bisa

menarik minat warga lain

yang belum menjadi nasa-

bah bank sampah. "Go digi-

tal ini bisa menjadi inovasi

dan daya tarik. Belum se-

mua warga mampu ter-

wadahi sebagai nasabah

bank sampah. Semoga de-

ngan ini juga bisa mendo-

rong kesadaran masyara-

kat," tandasnya.

Gerakan zero sampah

anorganik yang sudah

digulirkan Pemkot Yogya se-

jauh ini mampu mengurangi

debit sampah ke TPA

Piyungan hingga 75 ton per-

hari. Peran bank sampah

dari aspek pemilahan dan

distribusi sampah dinilai sa-

ngat luar biasa. Dengan go

digital sebagai agen Bank

BPD DIY, imbuh Endang,

maka kiprahnya bisa kem-

bali meningkat.          (Dhi)-d

DIGANDENG JADI AGEN BANK BPD DIY

Bank Sampah Kota Yogya 'Go Digital'

YOGYA (KR) - SD Muhammadiyah Sapen meraih 17

medali pada Grand Final Nasional Olimpiade Mate-

matika, Sains, dan Bahasa Inggris (Omnas) 12 yang di-

laksanakan 17-18 Juni 2023 di Gedung Multipurpose

UIN Sunan Kalijaga dan Sleman City Hall. 

Olimpiade yang diikuti sekira 2.800 peserta dari selu-

ruh Indonesia ini merupakan olimpiade terbesar di

Indonesia untuk mata pelajaran Matematika, Sains,

dan Bahasa Inggris. 

Medali yang diraih SD Muhammadiyah Sapen di an-

taranya, 4 medali emas diraih Arkatama Shifan

Winatra level 1 mata pelajaran Matematika, Riandi

Rasyid Qalby level 1 mapel Matematika, Muhammad

Satya Alfatih level 1 mapel Sains dan Bima Sultan Ahza

level 3 mapel Sains.

Kemudian 5 medali perak diraih oleh Salsabila Putri

Sari level 1 mapel Matematika, Hasiq Muhammad

Daniswara level 1 mapel Sains, Nayla Zahra Putri level

2 mapel Bahasa Inggris, Kyla Rayzeline Diandrana level

2 mapel Bahasa Inggris, Aldrich Xaverio Tedja level 2

mapel Matematika, Farhan Nawa Putra level 2 mapel

Sains.

Medali Perunggu sebanyak 7 medali diraih oleh

Maryam Malika Carolina level 1 mapel Bahasa Inggris,

Ramania Almahyra Ismoyo level 1 mapel Matematika,

Dzakwan Casey Aidan level 2 mapel Matematika,

Fathiya Khansa Salsabila level 2 mapel Matematika,

Avenzoar Haidar Amsriza level 2 mapel Sains,

Muhammad Nizam Pradita level 3 mapel Matematika,

dan Qaireen Nasywa Aqilla level 3 mapel Matematika .

Agung Rahmanto, Kepala SD Muhammadiyah Sapen

memberikan apresiasi yang tinggi kepada anak-anak

didiknya. "Anak-anak telah mampu mengawal budaya

prestasi tiada henti yang menjadi ruh penyemangat ba-

gi warga sekolah untuk berlomba memberikan kon-

tribusi prestasi terbaiknya," ujar Agung, Senin (1/7).

Terpisah, Heru Waseso, Koordinator Olimpiade SD

Muhammadiyah Sapen menyampaikan bahwa usaha

keras anak-anak didukung pembinaan oleh guru-guru

membuahkan hasil prestasi yang gemilang. "Pembinaan

yang dilakukan intensif dan terencana telah membuahkan

prestasi membanggakan," tandasnya.                           (Dev)-d

YOGYA (KR) - Bank sampah di Kota
Yogya didorong 'go digital'. Tidak hanya
dalam proses pencatatan dengan nasabah
bank sampah melainkan transaksi keuang-
an melalui laku pandai. Bahkan Bank BPD
DIY turut menggandengnya sebagai agen.

KR-Ardhi Wahdan

Sosialisasi bank sampah Go Digital oleh Bank BPD

DIY Cabang Senopati.

KR-Istimewa

Siswa peraih medali bersama kepala sekolah dan guru.

GRAND FINAL NASIONAL OMNAS 12

SD Muhammadiyah Sapen Boyong 17 Medali 

LIBURAN SEKOLAH DI PERPUS KOTA

Kreasi Literasi Anak Tumbuhkan Gemar Baca


